BAB 1
PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini, membahas mengenai alasan-alasan yang menjadi latar belakang masalah mengenai pengaruh pajak dan kepemilikan terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 - 2017. Selanjutnya juga akan dibahas mengenai tujuan dan manfaat penelitian ini.
A. Latar Belakang Penelitian
Berkembangnya globalisasi ekonomi ditandai dengan munculnya banyak perusahaan multinasional yang beroperasi di mancanegara. Hal ini berdampak memberi kebebasan bagi perusahaan untuk mengembangkan usaha. Pengembangan kegiatan usaha yang dilakukan dengan skala internasional membuat terbentuknya perusahaan multinasional, yaitu perusahaan yang terdiri dari beberapa perusahaan yang saling beroprasi pada beberapa negara yang dapat menjadi suatu strategi usaha yang kompleks yang bertujuan memperkokoh kegiatan usaha. Akibat dari semakin tersebarnya perusahaan diberbagai negara membuat transaksi menjadi semakin mudah tanpa mengenal batas negara, dengan semakin mudahnya transaksi antara induk dan anak perusahaan. Adanya  transaksi  barang  maupun  jasa  yang  terjadi induk dan anak perusahaan yang  memiliki  hubungan  istimewa  menjadi  penyebab  utama  timbulnya praktik transfer pricing.
Untuk menghindari pengenaan pajak yang besar perusahaan mengambil keputusan melakukan transfer pricing. Transfer pricing biasanya dimanfaatkan sebagai bagian dari perencanaan pajak perusahaan untuk meminimalkan pajak yang dibayar kepada negara. Hal ini berdampak kepada negara yang mengalami kerugian yang ditaksir mencapai triliunan rupiah karena praktik transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan. Dari sisi pemerintah agar koreksi pajak terhadap dugaan transfer pricing mendapatkan bukti yang kuat, otoritas pajak harus memperhatikan dua hal mendasar yaitu afiliasi atau hubungan istimewa, dan kewajaran atau kelaziman. Penerapan transfer pricing dalam rangka penghindaran pajak meinmbulkan permasalahan bagi otoritas pajak dalam upayanya memaksimalkan penerimaan negara dari sektor pajak yang merupakan salah satu sumber APBN ( Tiwa 2017).
Banyaknya kepemilikan asing yang membuka perusahaan di Indonesia menjadi salah satu alasan timbulnya praktik transfer pricing. Kepemilikan asing yang berkedudukan di Indonesia memiliki pengendalian pada perusahaannya seperti akses informasi, pengawasan dan pengendalian terhadap aktivitas bisnis dan manajemen perusahaan. Hal ini memungkinkan bahwa  kepemilikan  asing  dapat  mempengaruhi  keputusan untuk melakukan transfer  pricing pada perusahaan tersebut. Salah satu yang mendorong kepemilikan asing melakukan transfer pricing dengan adanya perbedaan tarif pajak antar negara. Dengan cara memperbesar harga beli dan memperkecil harga jual antara perusahaan dalam satu grup dan mentransfer laba yang diperoleh kepada grup yang berkedudukan di negara yang menerapkan tarif pajak rendah (Refgia 2017). 
Tingginya minat masyarakat dengan berinvestasi dalam bentuk tanah atau property, karena setiap tahun harga tanah atau properti  meningkat dan tidak pernah mengalami penurunan. Hal ini mengakibatkan industri sektor property dan real estate terus berkembang pesat dengan banyaknya orang yang berinvestasi pada tanah dan properti. Tidak dapat dipungkiri bahwa industri sektor property dan real estate di Indonesia merupakan salah satu primadona bagi para investor. Baik investor kepemilikan asing atau dalam negeri untuk menanamkan modal pada perusahaan sektor property dan real estate. Sektor property dan real estate merupakan sektor yang strategis dalam memenuhi kebutuhan energi, menyediakan lapangan kerja, menghasilkan devisa dan pemasukan pajak bagi pembangunan negara. Oleh sebab itu, maka sektor property dan real estate menjadi salah satu pilar pembangunan ekonomi nasional.
Berdasarkan penelitian Tiwa (2018) menyatakan bahwa variabel pajak berpengaruh positif secara signifikan terhadap penerapan transfer pricing, sedangkan variabel kepemilikan asing tidak berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap penerapan transfer pricing.
Menurut Melmusi (2016) dalam hasil penelitian menunjukkan pajak secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Kepemilikan Asing secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.
Adapun menurut Kusuma Sari (2018) berdasarkan hasil penelitiannya menunjukan bahwa variabel pajak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap transfer pricing serta kepemilikan asing berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap transfer pricing.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan memberikan judul penelitian “Pengaruh Pajak Dan Kepemilikan Asing Terhadap Keputusan Transfer Pricing (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate dan Property yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017)”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan real estate dan property? 
2. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan real estate dan property? 

3. Bagaimana Pajak dan Kepemilikan Asing secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan perusahaan real estate dan property untuk melakukan transfer pricing ??
4. Apa faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan transfer pricing?
5. Apakah kepemilikan asing berpengaruh pada perusahaan real estate dan property? 
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka penulis membatasi penelitian sebagai berikut:
1. Apakah Pajak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing? 
2. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing? 

3. Apakah pajak dan kepemilikan asing secara simultan berpengaruh terhadap terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing?
D. Batasan Penelitian
Dalam proses penelitian untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, maka penulis menetapkan batasan – batasan penelitian. Adapun batasan – batasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Subjek penelitian: perusahaan real estate dan property yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
2. Objek penelitian: laporan keuangan tahunan per 31 desember
3. Variabel Penelitian: pajak, kepemilikan asing dan transfer pricing.

4. Periode penelitian: tahun 2015 sampai dengan 2017
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah diatas maka penulis maka penulis membuat kesimpulan bahwa dari pokok masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah pajak dan kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer pricing (studi empiris pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-2017).
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dapat dirumuskan sejalan dengan rumusan masalah diatas, yaitu:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pajak terhadap keputusan transfer pricing.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap keputusan transfer pricing.
3. Untuk menguji dan menganalisis secara simultan pengaruh pajak dan kepemilikan asing  terhadap keputusan transfer pricing.
G. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak lain antara lain:
1. Bagi penulis

Untuk menambah pemahaman yang lebih luas mengenai tentang pajak, kepemilikan asing dan transfer pricing 
2. Bagi perusahaan
Sebagai informasi tambahan yang dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan tentang pajak, kepemilikan asing, dan transfer pricing dalam kewajiban menjalankan perusahaan

3. Bagi pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pemerintah sebagai bahan masukan untuk dijadikan evaluasi kebijakan yang terkait dengan transfer pricing.

